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Pengguna Lulusan Program Studi Teknologi Rekayasa Otomasi mengisi survei kepuasan melalui 

website departemen pada link: Kuisioner - Departemen Teknik Elektro Otomasi . Berikut ini 

beberapa pertanyaan yang wajib diisikan oleh Pengguna Lulusan.  
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Analisis Capaian Kompetensi Lulusan 

 
 

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap capaian kompetensi lulusan yang meliputi aspek etika, 

keahlian pada bidang ilmu, kemampuan berbahasa asing, penggunaan teknologi informasi, 

kemampuan berkomunikasi, kerja sama tim, dan pengembangan diri, dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas lulusan berada pada kategori Tinggi hingga Sangat Tinggi pada seluruh indikator 

yang dinilai. Tidak terdapat penilaian pada kategori Kurang (0%) untuk seluruh aspek, yang 

menunjukkan bahwa kompetensi dasar lulusan telah terpenuhi dengan baik. 

 

1. Aspek Etika 

Capaian kompetensi etika menunjukkan hasil sangat kuat, dengan 74,32% lulusan berada pada 

kategori Sangat Tinggi dan 25,68% pada kategori Tinggi. Tidak terdapat penilaian pada 

kategori Cukup maupun Kurang. Hal ini mencerminkan bahwa lulusan memiliki integritas, sikap 

profesional, serta etika kerja yang sangat baik dan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja maupun 

masyarakat. 

 

2. Aspek Keahlian pada Bidang Ilmu (Kompetensi Utama) 

Pada aspek keahlian bidang ilmu, 65,75% lulusan berada pada kategori Sangat Tinggi dan 

30,14% pada kategori Tinggi, sementara hanya 4,11% yang berada pada kategori Cukup. Tidak 

ada lulusan yang dinilai Kurang. Temuan ini menunjukkan bahwa penguasaan kompetensi utama 

lulusan sudah sangat baik, meskipun tetap diperlukan penguatan berkelanjutan bagi sebagian kecil 

lulusan agar capaian kompetensinya semakin merata. 

 

3. Aspek Kemampuan Berbahasa Asing 

Kemampuan berbahasa asing menunjukkan variasi capaian yang relatif lebih besar dibandingkan 

aspek lainnya. Sebanyak 59,46% lulusan berada pada kategori Tinggi dan 31,08% pada 

kategori Sangat Tinggi, namun masih terdapat 9,46% lulusan pada kategori Cukup. Meskipun 

secara umum capaian kompetensi ini sudah baik, temuan ini mengindikasikan bahwa penguatan 

kemampuan bahasa asing masih perlu menjadi perhatian, terutama untuk meningkatkan daya 

saing lulusan di tingkat global. 

 

4. Aspek Penggunaan Teknologi Informasi 

Penggunaan teknologi informasi merupakan salah satu aspek dengan capaian tertinggi, di mana 

75,68% lulusan berada pada kategori Sangat Tinggi dan 24,32% pada kategori Tinggi, tanpa 

adanya penilaian Cukup maupun Kurang. Hal ini menunjukkan bahwa lulusan telah memiliki 

literasi dan keterampilan teknologi yang sangat baik serta relevan dengan kebutuhan era digital 

dan industri. 

 

5. Aspek Kemampuan Berkomunikasi 

Pada aspek kemampuan berkomunikasi, 58,11% lulusan berada pada kategori Sangat Tinggi 



dan 35,14% pada kategori Tinggi, sementara 6,76% berada pada kategori Cukup. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi lulusan secara umum sudah baik, namun masih 

diperlukan penguatan soft skills komunikasi bagi sebagian kecil lulusan agar lebih siap 

menghadapi dunia kerja yang menuntut kemampuan komunikasi interpersonal dan profesional 

yang tinggi. 

 

6. Aspek Kerja Sama Tim 

Kemampuan bekerja sama dalam tim menunjukkan hasil yang sangat baik, dengan 67,57% 

lulusan berada pada kategori Sangat Tinggi dan 22,97% pada kategori Tinggi, serta 9,46% 

pada kategori Cukup. Tidak terdapat penilaian Kurang. Hal ini mencerminkan bahwa lulusan 

memiliki kemampuan kolaborasi yang baik, meskipun penguatan pengalaman kerja tim lintas 

disiplin masih dapat ditingkatkan. 

 

7. Aspek Pengembangan Diri 

Pada aspek pengembangan diri, 54,05% lulusan berada pada kategori Sangat Tinggi dan 

37,84% pada kategori Tinggi, sementara 8,11% berada pada kategori Cukup. Hasil ini 

menunjukkan bahwa lulusan telah memiliki kesadaran dan kemampuan untuk mengembangkan 

diri secara mandiri, meskipun dukungan program pengembangan soft skills dan karier masih perlu 

diperkuat untuk meningkatkan capaian secara lebih merata. 


